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ABSTRAK

Taurusya, Anggra. 2009. Upaya Mengurangi Perilaku Menyimpang Melalui Konseling Kelompok (Penelitian pada Kelayan di Panti Pamardi Putra Mandiri Semarang Tahun 2009). Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang.
Kata Kunci: Perilaku Menyimpang, Konseling Kelompok
Perilaku menyimpang merupakan salah satu masalah yang perlu pemecahan bagi semua orang. Karena jika tidak diminimalkan akan berpengaruh terhadap kehidupan seseorang. Untuk mengurangi perilaku menyimpang dapat digunakan beberapa cara salah satunya yaitu melalui konseling kelompok.

Masalah dalam penelitian ini adalah apakah perilaku menyimpang kelayan di Panti Pamardi Putra Mandiri Semarang tahun 2009 dapat dikurangi melalui layanan konseling kelompok?. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah perilaku menyimpang kelayan di Panti Pamardi Putra Mandiri Semarang tahun 2009 dapat dikurangi melalui layanan konseling kelompok.
Subyek dalam penelitian ini adalah kelayan PPP ”Mandiri” yang masuk pada tahun 2009 yang mempunyai kecenderungan perilaku menyimpang dalam kategori tinggi dan peneliti juga melibatkan kelayan yang mempunyai perilaku menyimpang yang rendah dalam pelaksanaan tindakan. Dengan melibatkan kelayan yang mempunyai kecenderungan perilaku menyimpang pada kategori rendah, diharapkan dapat terjadi proses transfer pengetahuan, pengalaman dari yang mempunyai kecenderungan perilaku menyimpang rendah kepada yang mempunyai perilaku menyimpang tinggi dan dapat menambah dinamika dalam proses pelaksanaan tindakan.

Desain penelitian mengacu pada konsep penelitian tindakan (action reserch) yang dilaksanakan dalam 3 siklus. Setiap siklus meliputi (1) perencanaan tindakan (planning), (2) pelaksanaan tindakan (action), (3) pengamatan (observation), dan refleksi (reflektion). Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan skala perilaku menyimpang, observasi dan wawancara. Analisis data menggunakan analisis deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku menyimpang kelayan dapat dikurangi melalui layanan konseling kelompok.  Perilaku menyimpang kelayan dapat dikurangi dengan konseling kelompok dengan menggunakan kekuatan dinamika kelompok yang dilaksanakan melalui tiga siklus dengan sembilan kali pertemuan. 

Penurunan perilaku menyimpang kelayan dapat terlihat dari hasil analisis skala perilaku menyimpang setelah siklus I mengalami penurunan sebesar 11, 95% dari kondisi awal. Penurunan perilaku menyimpang setelah siklus II sebesar 24, 18% dari siklus I. Setelah diberikan tindakan siklus III perilaku menyimpang kelayan mengalami penurunan sebesar 27, 26%. Sehingga dapat dikatakan perilaku menyimpang kelayan dapat dikurangi dengan konseling kelompok. 
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